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Perkembangan limu dan Aplikasinya dalam Industri

Political independence of Muslim countries

End of Second World War Islamic Resurgence

Desire to be free of colonial influence

1930’s — 40’s 1950’s — early 60’s Economic 1970’s — 80’s Calls for 1990’s — 2000’s Calls for
Figh and teachings and principles of Islamic economics and Islamic Financial System
Kalam Islam Islamic economics
system
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PERKEMBANGAN 1970-1980 1980-2000 2000-2010
APLI KASI BASKS CORNVERTIOMAL STRUCTURED FULL ADDED VALUE
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OVERYIEW OF THE ISLAMIC FINANCIAL SERVICE INDUSTRY

Phases of Expansion

1970-1980 1980-2000 2000-2010
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Filosofi Ekonomi Syariah

FILOSOFI DASAR INSTRUMEN RUANG LINGKUP DAMPAK
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Filosofi Ekonomi Syariah

FILOSOFI DASAR RUANG LINGKUP INSTRUMEN

Melalui
Sektor
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RUANG LINGKUP INSTRUMEN IMPLIKASI

Interaksi

jawaban kpd Produktif
Tuhan

Pertanggung-

Prilaku Manusia
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Kebersamaan
Basic Necesities &
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Sistem Ekonomi Jual-Beli
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Speculation
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Hakikat Aktifitas Ekonomi

PEMENUHAN
KEBUTUHAN MENUJU |—™/ PENYIKAI:IAAI:J:RHADAP
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Mengembangkan, Distribusi & Aktifitas Mencari, Mengelola &
Tukar-Menukar Harta Membelanjakan Harta
\ v v v
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Mudharabah Murabahah, Infag, Wakaf, Zakat,
& ljarah, Istisna, Shadaqgah, & Warisan, &
Musyarakah & Salam Hadiah, Hibah Kharaj, Jizyah
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RIBA Definition

FADL Muncul dari pertukaran karena
berbeda jumlah, kualitas dan waktu

—>

RIBA —|—— NASIAH Muncul dari pinjaman yang
mensyaratkan tambahan pembayaran

Muncul dari pinjaman yang
mensyaratkan tambahan jika lebih dari
jatuh tempo

_» JAHILIAH ———




Debt vs equity dalam islamic finance

Profits derived from Al-Bay’( trade and commerce)
(GHURMI + IKHTIAR + DHAMAN)
(RISK-TAKING + WORK AND EFFORT)

Contractual profits derived from loans = Riba
(Risk-free + zero value added)

Profit
(Ribh)

Debt \\Al-Bay’

Risk-free Ghurmi
] Zero VAD Ikhtiar

Syirkah

Risk Share

Sumber: Prof. Dr. Saiful Azhar Rosly diolah




Corak Ekonomi Kontemporer

BUNGA

Uang Sebagai Alat Tukar

Pasar Moneter:
Uang, Modal, Obligasi,
Derivative

Uang Sebagai Komoditi

4| Kredit & Spekulasi

Corak Ekonomi Modern:
Dikotomi Riil dan Moneter




Time Value of Money

The time value of money (TVM) is the idea that money available at the present time is
worth more than the same amount in the future due to its potential earning capacity.
This core principle of finance holds that, provided money can earn interest, any
amount of money is worth more the sooner it is received (Investopedia)

Interest rate (i) existed in

Money debt transaction
(M)
TVM —
Goods &
Se;\(/;;: es Price difference (AP)

existed in deferred
transaction




Jual Beli (Dr. Saiful Azhar Rosly)

Spot Deferred (Muajjal)
t $
Cost-Price + Mark-up - Selling Price
‘IWAD
Ghurmi Ikhtiyar Daman
(eg.ownership risk) (Value-added) (Liability)




pelarangan riba, judi &
spekulasi




DSU/mustahik

SSU/muzakki

Barang & jasa




Perputaran Barang
& Jasa

(Produktif)

omi non-prodd
barang dan jasa se
semakin kerdil

Aktifitas Keuangan
(Non-Produktif)




Skema Implikasi

Taking or Doing Compressing
Riba & Economic
Specuylation Growth
Money
Concentration &
Creation Inflation

Shrinking the Real
Sector

Dalam teori konvensional, diyakini bahwa konsentrasi uang terjadi dalam rangka kebijakan
moneter yang bersifat diskresi dari suatu otoritas, dimana konsentrasi/penarikan uang
beredar tersebut dimaksudkan untuk mengendalikan/menurunkan inflasi melalui

penekanan demand: /\
i

Ms turun = D turun -2 inflasi turun @le. sy

Hal ini terjadi berdasarkan analisa dari sudut pandang demand.



GDP=Y=C+I1+G+X-M Pasar Ekspor & Import

Internasional
Pajak X-M
G Government
Konsumsi C
Tenaga Kerja
Rumah Tangga Perusahaan
Barang & Jasa

Upah

Lembaga Keuangan J




GDP=Y=C+I1+G+X-M Pasar Ekspor & Import

Upah

Internasional
Subsidi Pajak X-M

G Government
Konsumsi c
Tenaga Kerja
> Rumah Tangga Perusahaan [
Barang & Jasa

Banking Capital Market
A —
S ; I ﬂ - =
L S

Finance
Companies

Insurance

Pembiayaan

Money Intermediation or /\
Money concentration?? LT
@A&‘s Mﬁ'
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GDP=Y=C+I+G+X-M

Upah

Subsidi Pajak
Government G
Konsumsi c
E Tenaga Kerja E
> Rumah Tangga Perusahaan ¢
Barang & Jasa

Finance
Companies

Capital Market

Banking Insurance

Pembiayaan

Lembaga .
Keuangan
"o Mikro

Pasar
Valas




GDP=Y=C+I1+G+X-M Pasar Ekspor & Import

Internasional

Subsidi Pajak X-M
G Government

Konsumsi C
i Tenaga Kerja |

> Rumah Tangga Perusahaan K

Barang & Jasa
Upah

Finance
Companies
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Subsidi

Pasar

Internasional

Pemerintah

\ 4

Rumah Tangga

Konsumsi
Tenaga Kerja

Barang & Jasa
Upah

ZISWaf

-~ Sos

Pajak X-M

Ekspor & Import

Sektor Usaha

Besar, menengah, kecil,
mikro, super-mikro

A

Keuangan

A 4

Rumah Tangga Dhuafa J

GDP=Y=C+I+G+X-M

Kerangka Teori

Sektor keuangan syariah
baik yang komersial
maupun yang sosial, pada
dasarnya berfungsi
sebagai sektor
intermediasi dalam
rangka mendukung
aktifitas produktif
ekonomi.

Karakteristik ini tentu
akan menciptakan sistem
moneter yang lebih stabil
mengingat uang beredar
akan relatif mengalir ke
sektor produktif ekonomi.
Dan tentu saja
meningkatkan volume
ekonomi atau mendorong
pertumbuhan ekonomi.




Education

Airports

Harbors

Utility systems
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Social Infrastructure

a good TJ or a service ]

4
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Social Satisfactions

Gov’t Sector Output

Gov'’t
Sector

Roads Airports

Railway systems Energy networks Utility systems

T

.

Education Social Infrastructure




Social Satisfactions

a good ] or a service _]

4

a good _]1 or a service _J

a good _] or a service _J

1o

a good _] or a service _)

a good _] or a service _]

Rl

a good ] or a service _]

Private Sector Output



Social Satisfactions

Gov’t Sector Output

Gov'’t
Sector

a good 1 or a service [)

2
s

@ good 1 or o service [J

Railway systems

L=

Education

a good ) or a service _J

Airports Harhors

Utility systems

>

Social Infrastructure

a good 1 or a service [)

a good (] or a service _]

NEl

a good 11 or 1 service _]

Private Sector Output



Social Satisfactions

Gov’t Sector Output

Gov'’t
Sector

Airports Harhors

Utility systems

i

Social Infrastructure

Private Sector Output



Social Satisfactions

Gov’t Sector Output

Batas Kemungkinan
Produksi

Gov'’t
Sector

Kepuasan Sosial

Private Sector Output



Social Satisfactions

Gov’t Sector Output

Gov'’t
Sector

—

\
\
:

Private Sector Output



Social Satisfactions

Gov’t Sector Output

Gov'’t
Sector

Market Production
Possibility Frontier

Social Indifference Curve

i.e Increased by Banking
Intermediation

Private Sector Output



Social Satisfactions

Social
Sector

Wakaf = f (kekayaan, iman)

Social & Gov’t Sector Output Sehingga akumulasi wakaf (wakaf based

Gov't +
Social
Sectors

Gov'’t
Sector

investment) bergantung pada tingkat keimanan

i.e Increased by Social
masyarakat

Awareness; ZISWaf

Production Possibility
Frontier

Social Indifference Curve

Private Sector Output



Social Satisfactions

Output Sektor
Publik & Sosial

Production Possibility
Frontier (PPF)

A2

A1

Output
Sektor
B1 B2 Swasta




Lembaga Ekonomi dan Kepuasan Masyarakat

Social
Sector

Social & Gov’t Sector Output

Gov't +
Social
Sectors

Gov'’t
Sector

Peningkatan kapasitas
produksi pasar (sosial)
dapat melalui peran
lembaga keuangén sosial;

zIsWaf

Semakin tinggi tingkat
intermediasi semakin
tinggi kesempatan
berekonomi atau
produksi, dimana akan
semakin tinggi tingkat
kepuasan masyarakat

Batas Kemungkinan
Produksi Pasar

\\ Kurva Kepuasan Masyarakat

\ Peningkatan kapasitas
produksi pasar (swasta)

\
\
—> 1\

\
\ \ J dapat melalui peran

intermediasi lembaga
keuangan syariah

Private Sector Output



Islamic Finance System

Islamic
Financial
Surplus Market Deficit
Sector Sector
Social Direct Islamic Indirect
o . j Money
Sector Financial B Financial Takaful
Market Market
v
Islamic Commercial
Capital Banks Unit
Market Trusts
Finance Merchant
Companies Banks

Islamic Islamic

Bond
Market

Equity
Market
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Sistem Keuangan Syariah
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Mikro Syariah Sosial Syariah

Pasar Saham BUS/UUS LKM Syariah

Pembiayaan
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Banking

UU No. 21Th 2008
Perbankan Syariah

Lembaga

Keuangan
Mikro

Micro Finance

UU No. 20Th 2008 UMKM
UU No 1 Th 2013 LKM

Finance
Companies

Capital Market

Insurance Pension Funds

UU Nomor 40 Tahun 2014
SBSN tentang Perasuransian

Social Fiscaland

Sector Real Sector Pawn Shop
UU No. 38 Th 1999 diamandemen UU Perpajakan {PPN)
UU No 23 th 2011 Pengelolaan Zakat Telah Amandemen
UU Nomor 41 Tahun 2004 tentang UU No. 42 Tahun 2009
Wakaf

< KAJIAN
ia/t

Ohe sy
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Sistem Keuangan Islam

Sektor keuangan dalam Islam pada hakikatnya merupakan sektor yang
berkaitan dengan arus uang, dimana aktifitas utamanya adalah
Investasi. Sehingga sektor keuangan ini tentu kuat hubungannya
dengan sektor riil, karena aktifitas investasinya adalah aktifitas
produktif sektor riil. Dengan demikian tidak ada dikotomi sejajar
antara riil dan moneter, jadi boleh dikatakan corak ekonomi Islam
sebenarnya adalah aktifitas riil.

Eksistensi lembaga keuangan Islam dimaksudkan untuk memperlancar
aktifitas ekonomi dengan mempertemukan kelompok defisit dengan
kelompok surplus, menggunakan kontrak investasi atau jual-beli
melalui mekanisme utamanya yaitu bagi hasil (profit-loss sharing).

Sektor keuangan dalam Islam tidak memperbolehkan aktifitas
keuangan menggunakan bunga, aktifitas spekulasi dan lain-lain yang
sifatnya diharamkan oleh syariah Islam. instrumen yang dapat
digunakan sama dengan aktifitas pada riil yaitu mudharabah,
musyarakah, murabahah, ijarah, istisna, salam, rahn dlil.




Kronologi Krisis Keuangan Dunia

Tahun Kronologi Krisis (Roy & Glyn Davies, Tahun Emas sebagai uang (Francisco LR dan
1996) Luis R Batiz,1985)
1860-1921 | Peningkatan Jumlah Bank di amerika s/d 19 | 1880-1914 | Standar Emas; Emas sebagai mata uang,
Kali Lipat terutama yang digunakan oleh negara
superpower ekonomi ketika itu, yakni
US dan UK
1907 Krisis Perbankan Internasional dimulai di
New York
1913 US Federal Reserve System
1914-1918 | Perang Dunia | 1915 Runtuhnya Rezim Uang Emas
1920 Depresi Ekonomi di Jepang
1922-1923 | German mengalami hyper inflasi. Karena 1924 German kembali menggunakan standard
takut mata uang menurun nlainya, gaji emas
dibayar sampai dua kali dalam sehari
1925 Inggris kembali menggunakan standard
emas
1927 Krisis Keuangan di Jepang (37 Bank tutup); akibat

krisis yang terjadi pada bank-bank Taiwan. 1981 —
1901 Jumlah Bank bertambah 20 kali lipat




Kronologi Krisis Keuangan Dunia 2

Tahun Kronologi Krisis (Roy & Glyn Davies, Tahun Emas sebagai uang (Francisco LR dan
1996) Luis R Batiz,1985)
1929-1930 | The Great Crash (di pasar modal NY) & 1928 Prancis kembali Standar Emas
Great Depression (Kegagalan Perbankan); di
US, hingga net national product-nya
terbangkas lebih dari setengahnya
1931 Austria mengalami krisis perbankan, 1931 Amerika dan Perancis menguasai 75%
akibatnya kejatuhan perbankan di German, cadangan emas dunia.lnggris
yang kemudian mengakibatkan meninggalkan standar emas, begitu juga
berfluktuasinya mata uang internasional. Hal dengan Jepang.
ini membuat UK meninggalkan standard
emas.
1934 USA meninggalkan Standard Emas
1915-1940 | Kekacauan Moneter Dunia
1944-1966 | Prancis mengalami hyper inflasi akibat dari 1944 Beridiri IMF (USA)
kebijakan yang mulai meliberalkan (Jully) Penerapan Fixed Exchange rate sistem
perekonomiannya. Kesepakatan Bretton Woods
(1 Ons Emas = 35 USD)
1944-1946 | Hungaria mengalami hyper inflasi dan krisis

moneter. Ini merupakan krisis terburuk eropa.
Note issues Hungaria meningkat dari 12000
million (11 digits) hingga 27 digits.




Kronologi Krisis Keuangan Dunia 3

Tahun Kronologi Krisis (Roy & Glyn Davies, Tahun Emas sebagai uang (Francisco LR dan
1996) Luis R Batiz,1985)

1945-1946 | Jerman mengalami hyper inflasi akibat
perang dunia kedua.

1945-1955 | Krisis Perbankan di NigeriaAkibat
pertumbuhan bank yang tidak teregulasi
dengan baik pada tahun 1945

(1950-1972)
Periode tidak terjadi krisis

Lebih kurang akibat Bretton Woods Agreements, yang mengeluarkan regulasi disektor moneter relatif lebih ketat (Fixed Exchange Rate
Regime). Disamping itu IMF memainkan perannya dalam mengatasi anomali-anomali keuangan di dunia. Jadi regulasi khususnya di perbankan dan umumnya
di sektor keuangan, serta penerapan rezim nilai tukar yang stabil membuat sektor keuangan dunia (untuk sementara) “tenang”.

1971 Kesepakatan Breton Woods runtuh
(collapsed). Pada hakikatnya perjanjian ini
runtuh akibat sistem dengan mekanisme
bunganya tak dapat dibendung untuk tetap
mempertahankan rezim nilai tukar yang fixed
exchange rate.

1971-1973 | Kesepakatan Smithsonian(1 Ons emas = 38
USD). Dicoba untuk menenangkan kembali
sektor keuangan dengan perjanjian baru.
Namun hanya bertahan 2-3 tahun saja.




Kronologi Krisis Keuangan Dunia 4

Tahun Kronologi Krisis (Roy & Glyn Davies, Tahun Emas sebagai uang (Francisco LR dan
1996) Luis R Batiz,1985)
1973 Amerika meninggalkan standar emas.

Akibat hukum “vang buruk (foreign
exchange) menggantikan uang bagus
(dollar yang di-back-up dengan emas)-
(Gresham Law)”.

1973... Dimulainya spekulasi sebagai dinamika
baru di pasar moneter konvensional akibat
penerapan floating exchange rate system.
Periode Spekulasi; di pasar modal, uang,
obligasi dan derivative.

1973-1974 | Krisis Perbankan kedua di Inggris; akibat Bank
of England meningkatkan kompetisi pada
supply of credit.

1974 Krisis Perbankan kedua di Inggris; akibat Bank
of England meningkatkan kompetisi pada
supply of credit.

1978-1980 | Deep recession di negara-negara industri akibat
boikot minyak oleh OPEC, yang kemudian
membuat melambung tingginya interest rate
negara-negara industri.




Kronologi Krisis Keuangan Dunia 5

Tahun

Kronologi Krisis (Roy & Glyn Davies,
1996)

Tahun

Emas sebagai uang (Francisco LR dan
Luis R Batiz,1985)

1980

Krisis Dunia ketiga; banyaknya hutang dari
negara dunia ketiga disebabkan oleh oil
booming pada th 1974, tapi ketika negara maju
meningkatkan interest rate untuk menekan
inflasi, hutang negara ketiga meningkat melebihi
kemampuan bayarnya.

1980

Krisis Hutang di Polandia; akibat terpengaruh
dampak negatif dari krisis hutang dunia ketiga.
Banyak bank di eropa barat yang menarik
dananya dari bank di eropa timur.

1982

Krisis Hutang di Mexico; disebabkan outflow
kapital yang massive ke US, kemudian di-
treatments dengan hutang dari US, IMF, BIS.
Krisis ini juga menarik Argentina, Brazil dan
Venezuela untuk masuk dalam lingkaran Krisis.

1987

The Great Crash (Stock Exchange), 16 Oct 1987
di pasar modal US & UK. Mengakibatkan
otoritas moneter dunia meningkatkan money

supply.

1994

Krisis di Mexico; kembali akibat kebijakan
finansial yang tidak tepat.




Kronologi Krisis Keuangan Dunia 6

Tahun Kronologi Krisis (Roy & Glyn Davies, Tahun Emas sebagai uang (Francisco LR dan
1996) Luis R Batiz,1985)
1997 Krisis Keuangan di Asia Tenggara; krisis yang
dimulai di Thailand, Malaysia kemudian
Indonesia, akibat kebijakan hutang yang tidak
transparan.
1998 Krisis Keuangan di Korea; memiliki sebab yang
sama dengan Asteng.
1998 Krisis Keuangan di Rusia; jatuhnya nilai Rubel
Rusia (akibat spekulasi)
1999 Krisis Keuangan di BrazilKrisis Keuangan di

Argentina

Sumber: Diolah dari Batiz & Roy-Glyn Davies
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FUNCTIONS OF MONEY
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Motives of Holding Money
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Transmisi Kebijakan Moneter Syariah

Kebijakan Moneter |

Syariah
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Pengelolaan Moneter
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Bank Syariah 1

oo Definisi

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi
memperlancar mekanisme ekonomi melalui aktifitas investasi atau
jual beli, serta memberikan pelayanan jasa simpanan bagi para
nasabah.

o Mekanisme Kerja

Dana dari nasabah yang terkumpul dinvestasikan pada dunia usaha,
ketika ada hasil (profit), maka bagian profit untuk bank dibagi
kembali antara bank dan nasabah. Disamping itu bank syariah dapat
melakukan transaksi jual-beli baik dengan pengusaha maupun
nasabah, menggunakan skema murabahah, ijarah, istisna dan salam.




Bank Syariah 2
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Bentuk Bank Syariah #1:
Allocation of Fund Concept

Deposito 1

Deposito 2

Investor — Deposito 3

Deposito 4

Deposito 5

Giro &

Alokasi
Dana

Project berbasis
Bagi Hasil (A)

Bagi Hasil

Project berbasis
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Project berbasis
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Project berbasis
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Tabungan
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Project berbasis
Bagi Hasil (E)
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Bentuk Bank Syariah #2:

Pooling of Fund Concept SUKUK
8 P —> Financial Market SIMA

Treasury

Bonus

Margin/Mark-Up
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Saving

Financing
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. —
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Time Investment
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—>  Poor People ZISWaf —
=




Bank Konvensional
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Pasar Modal Syariah
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Keuangan Mikro Syariah
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Asuransi Syariah
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Pegadalan Syariah 2

Harga Taksiran Barang Dlmaha:
(P) Profit(m) =C+ (M -P)
Awal
Barang Barang
A 4 > »
NASABAH PEGADAIAN PASAR
) Barang )

Akhir ‘ Harga Pasar (M)

Biaya (C)+P




Wakaf

e Definisi

Secara bahasa wakaf bermakna berhenti atau berdiri
(wagafa/yagifu/wagfan) dan secara istilah syara’ definisi wakaf
menurut Muhammad lbn Ismail dalam Subulus Salamnya,
adalah menahan harta yang mungkin diambil manfaatnya tanpa
menghabiskan atau merusakkan bendanya (ain-nya) dan
digunakan untuk kebaikan

e Mekanisme

Benda yang diwakafkan dapat berupa benda kongkrit atau
berupa uang tunai yang kemudian dapat dimanfaatkan oleh
umum dengan memenuhi karakteristik benda wakaf yang
telah disebutkan dalam definisi.




Wakaf 2
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